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Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS.1 SMAN 2 Mejayan
pada Materi Fenomena Biosfer dan Persebaran Hewan Tumbuhan
melalui Desain Pembelajaran Cooperative Learning
Sukidi
Guru Negeri 2 SMA Mejayan
Abstrak
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan desain
pembelajaran Cooperative Learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada siswa
Kelas XI.IPS.1 SMA Negeri 2 Mejayan pada mata pelajaran Geografi. Lokasi penelitian ini di
SMA Negeri 2 Mejayan. Hipotesis pada penelitian ini adalah dengan menggunakan desain
pembelajaran Cooperative Learning pada pelajaran Geografi dapat meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar pada siswa Kelas XI.IPS.1 SMA Negeri 2 Mejayan Tahun Pelajaran
2013/2014. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh penerapan desain
pembelajaran Cooperative Learning terhadap aktivitas belajar Geografi pada siswa Kelas
XI.IPS.1 SMA Negeri 2 Mejayan (2) untuk mengetahui pengaruh penerapan desain
pembelajaran Cooperative Learning terhadap hasil belajar Geografi pada siswa Kelas XI.IPS.1
SMA Negeri 2 Mejayan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Mejayan  pada Kelas
XI.IPS.1, dengan menggunakan metode eksperimen. Variabel bebas yang diteliti yaitu  desain
pembelajaran Cooperative Learning, sedangkan variabel terikatnya yaitu  aktivitas belajar
Geografi dan hasil belajar Geografi pada siswa kelas XI.IPS.1 SMA Negeri 2 Mejayan. Metode
pengumpulan data melalui metode observasi dan metode hasil pengukuran tes. Teknik analisis
data meliputi teknik analisis data kuantitatif. Melalui uji statistik dengan uji t menunjukkan
aktivitas belajar berkontribusi dalam hasil belajar Geografi siswa, sedangkan baik media
pembelajaran kuis interaktif maupun konvensional memberikan kontribusi yang tidak sama
dalam meningkatkan hasil belajar Geografi siswa di kelas. Implikasi dari penelitian ini adalah
desain pembelajaran Cooperative Learning maupun konvensional memberikan kontribusi yang
tidak sama dalam meningkatkan hasil belajar Geografi, oleh karena itu perlu adanya sosialisasi
media pembelajaran kuis interaktif dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan dan
kecakapan Geografi siswa.
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PENDAHULUAN
Pada era globalisasi hanya bangsa-bangsa yang berkualitas tinggi yang mampu bersaing atau
berkompetisi di pasar bebas. Ali, M. (2009) menjelaskan bahwa bangsa yang  mandiri dan berdaya saing
tinggi serta SDM berkualitas memegang peranan yang sangat penting. Sulastri, T. (2012) juga menjelaskan
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia mutlak diperlukan. Dipertegas oleh Setiarso, B. (2005)
bahwa pada pasar bebas bangsa-bangsa bersaing dengan menggunakan "otak" ketimbang "otot. Dengan
demikian peningkatan kualitas sumber daya manusia sudah merupakan suatu keharusan bagi bangsa Indonesi
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Menurut Ali, M. (2009) pengembangan sumber daya manusia berkualitas dalam rangka menuju
terwujudnya bangsa Indonesia sebagai bangsa yang mandiri dan berdaya saing tinggi, serta SDM berkualitas
memegang peranan yang sangat penting. Manusia unggul yang dapat bersaing adalah hasil dari suatu sistem
pendidikan nasional yang berkualitas Tilaar H. A. R (1998). Bidang pendidikan memegang peranan yang
sangat strategis karena merupakan salah satu wahana untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia, oleh
karena sudah semestinya kalau pembangunan sektor pendidikan menjadi prioritas utama yang harus dilakukan
oleh pemerintah Dwi Atmanti, H. 2005; Subroto, W. T. 2011; Roza, P. 2007. Menurut Widuri, E. (2012)
peningkatan kualitas, efisiensi, dan pemerataan pendidikan sangat perlu dilakukan untuk bersaing pada pasar
bebas.
Shobrun, Y. 2016; Ginting, D. A., & Arif, S. (2015) menyatakan bahwa Kurikulum 2013 dirancang
untuk menyongsong media pembelajaran abad 21. Di dalamnya terdapat pergeseran pembelajaran dari peserta
didik diberi tahu dari berbagai sumber belajar melampaui batas guru dan satuan pendidikan. Peran metode
pembelajaran dalam proses pembelajaran seperti sekarang ini menjadi sangat sentral mengingat siswa
memiliki karakter yang berbeda satu sama lain, sehingga diperlukan sarana belajar yang dapat menyatukan
minat belajar siswa Siswono, T. Y. 2005; Azizah, N. 2006).
Mengingat hal tersebut di atas, pembelajaran Geografi di sekolah harus dapat membangkitkan minat dan
meningkatkan aktivitas siswa dalam mempelajarinya Bintarini, N. K., Marhaeni, A. A. I. N., & Lasmawan, I.
W. 2012; Mulyana, A., Hidayat, S., & Sholih, S. 2016. Penggunaan media pembelajaran konvensional lebih
banyak didominasi oleh guru Nugroho, A. P., Raharjo, T., & Wahyuningsih, D. 2013; Marjan, J., Arnyana, I.
B. P., Si, M., Setiawan, I. G. A. N., & Si, M. 2014). Selanjutnya Surayya, L., Subagia, I. W., Tika, I. N., & Si,
M. (2014) menjelaskan pada model pembelajaran konvesional, kegiatan yang dilakukan yaitu mencari
informasi. Guru menggunakan papan tulis, buku teks dan handout sehingga materi yang disampaikan terkesan
abstrak dan kurang menarik perhatian siswa dari segi penyajian materinya. Selain itu siswa menjadi pasif,
mereka hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru Yeni, E. M. (2011). Menurut Budiastuti, S. A., &
Triyanto, T. (2013) bahwa model pembelajaran konvesional di mana pembelajarannya hanya didominasi
dengan suara, aktivitas dan pembicaraan oleh guru. Selanjutnya menurut Suniati, N. M. S., Sadia, I. W., &
Suhandana, G. A. 2013; Dipayana, I. M. D., Japa, I. G. N., & Suarjana, I. M. 2014) hal ini mencerminkan
bahwa pengajaran konvesional merupakan pembelajaran yang bersifat teacher center.
Ketika guru mencatat pokok-pokok materi yang akan diajarkan di papan tulis dan menjelaskan materi
tersebut, sebagian besar siswa tidak memperhatikan guru, mereka lebih banyak bergurau dan berbicara dengan
temannya. Hanya beberapa siswa yang mencatat materi yang diberikan guru Sadia, I. W. (2008). Demikian
pula ketika memasuki kegiatan pemahaman teks dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan, sebagian besar siswa tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, mereka berbicara dengan
temannya atau mengerjakan aktivitas yang lainnya. Ketika mendiskusikan materi yang ada dalam teks, siswa
lebih banyak pasif, reaksi siswa cenderung diam, kalaupun bisa menjawab siswa mencontoh jawaban
temannya Dipayana, I. M. D., Japa, I. G. N., & Suarjana, I. M. (2014).
Ketika kegiatan pembelajaran berakhir, banyak siswa mengeluh tidak mengerti atau mengalami kesulitan
dalam memahami isi materi atau teks Geografi Rakhmadhani, N., Yamtinah, S., & Utomo, S. B. (2013).
Bahkan ketika diberikan tugas atau latihan untuk dikerjakan di rumah, banyak siswa tidak mengerjakan,
kalaupun mengerjakan mereka hanya mencontek jawaban temannya. Hal ini dapat diketahui dari jawaban
yang sama dari sebagian siswa. Kalau kegiatan pembelajaran di sekolah berlangsung sedemikian rupa,
tentunya hasil belajar yang diharapkan masih jauh dari jangkauan. Oleh karena itu diperlukan suatu media
yang menarik, yang mampu  membuat siswa senang belajar, efektif dan efisien untuk mengatasi masalah
tersebut.
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Menurut Kurniawati, D. D. (2010) salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan nilai
hasil belajar siswa. Nilai hasil belajar siswa dapat lebih ditingkatkan apabila pembelajaran berlangsung secara
efektif dan efisien dengan ditunjang oleh tersedianya sarana dan prasarana pendukung serta kecakapan guru
dalam pengelolaan kelas dan penguasaan materi yang cukup memadai Hartati, B. 2010; Ading, A., Genjik, B.,
& Syahrudin, H. (2013). Selanjutnya menurut Khoirul Anam (2000) dalam "Implementasi Cooperative
Learning", tugas guru dalam pembelajaran bukan hanya memindahkan informasi pengetahuan dari buku atau
dari guru kepada siswa didik dan tugas siswa adalah menerima, mengingat dan menghafal informasi tersebut.
Proses belajar mengajar perlu diupayakan agar lebih menarik dan berkesan dalam benak para siswa Utomo,
W. B. (2008).
Penggunaan metode mengajar yang sebagian besar dilakukan guru dengan mengedepankan peran guru
Sulistyowati, T. M., Gunansyah, G., & Gunansyah, G. (2015). Hal ini menyebabkan anak kurang berperan
sehingga akhirnya nilai yang diraihpun kurang dari yang diharapkan. Banyak metode mengajar yang dapat
diterapkan dalam proses belajar mengaja Sudrajat, A. 2008; Sani, R. A. 2014).Salah satu diantaranya
Cooperative Learning. Dengan pendekatan Cooperative Learning diharapkan anak dapat menggali dan
menemukan pokok materi secara bersama-sama dalam kelompok atau secara individu Harmini, T., & Sujadi,
I. (2014). Selanjutnya Lestari, A. W. (2012) menjelaskan melalui pendekatan Cooperative Learning,
diharapkan siswa dapat terlibat secara aktif. Sehingga akhirnya merasa senang dan materi yang dipelajari
melekat dalam benaknya karena didapatkan melalui pengalamannya sendiri.
Disamping itu banyak keluhan dari para guru bahwa beban kurikulum bagi siswa terlalu berat
dibandingkan dengan waktu yang ada, sehingga kualitas hasil belajar tidak memadai Alawiyah, F. (2014);
Sudarisman, S. 2015). Oleh sebab itu penerapan pendekatan Cooperative Learning diharapkan mampu
mengatasi keterbatasan waktu tersebut. Guru tidak lagi harus secara maraton menjelaskan materi pelajaran
kepada siswa, namun siswa akan belajar aktif dan mandiri sesuai dengan kemampuan dan potensi yang
dimiliki dengan arahan dan bimbingan guru Krismanto, A. (2003).
Ada berbagai cara untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain: melalui peningkatan kualifikasi
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya Miarso, Y. (2008), pelatihan dan pendidikan, atau dengan
memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran dan non pembelajaran secara
profesional lewat penelitian tindakan secara terkendali. Untuk mewujutkan tujuan pendidikan perlu adanya
upaya-upaya dalam penyelenggaraan Pendidikan, seperti peningkatan interaksi timbal balik antara siswa dan
guru, ataupun interaksi antar satu siswa dengan siswa lainnya Falestin, Y. (2010).
Interaksi timbal balik tersebut dapat berupa perlakuan khusus pada saat proses belajar mengajar
berlangsung atau pemberian Desain pembelajaran Cooperative Learning terhadap hasil yang dicapai siswa.
Yang dimaksud dengan interaksi timbal balik guru murid adalah respon langsung maupun tidak langsung
dalam proses belajar mengajar dari guru ke siswa atau dari siswa ke guru Listiana, L. (2013, October).
Menurut Krismanto, A. (2003) menjelaskan guru hendaknya menggunakan berbagai variasi dalam
proses belajar mengajar, satu proses yang monoton saja akan tidak hidup, siswa menjadi pasif, sehingga
keberanian tidak berkembang. Adakalanya guru perlu menempatkan diri berdampingan dengan siswa sebagai
senior yang selalu siap menjadi narasumber atau konsultan (Laurence, 1976 dalam Tabrani, Dkk, 1994:181).
Hal ini merupakan variasi dalam proses membuat suasana kelas dan kreatifitas mereka kewajiban seorang
guru dan pembina pendidik lainnya Muhtadi, A. (2005). Program ini dapat dilaksanakan secara berencana
atau sewaktu-waktu disesuaikan dengan kebutuhan. Berdasarkan hal di atas maka penulis tertarik untuk
meneliti: "Meningkatkan Prestasi Belajar Kelas XI.IPS.1 SMAN 2 Mejayan Pada Materi Fenomena Biosfer
dan Persebaran Hewan Tumbuhan Melalui Desain Pembelajaran Cooperative Learning ".
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METODOLOGI
Jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK-Classroom Bused Action Research). Menurut
Suharsimi, (2008) “PTK merupakan suatu pencermatan terhadap proses belajar berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Model rancangan penelitian ini
mengacu pada model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Tagart (1998) dengan dua siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari empat tahap yaitu: (1) tahap penyusunan rencana tindakan, (2) tahap pelaksanaan tindakan,
(3) tahap observasi, dan (4) tahap refleksi.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Mejayan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI. IPS. 1,
semester 1 tahun pelajaran 2013/2014, dengan jumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini yaitu dokumentasi, tes, dan observasi. Selanjutnya instrumen yang digunakan adalah observasi, tes hasil
belajar, lembar observasi aktivitas siswa. Teknik analisis data yaitu dengan bantuan program SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I
Perencanaan
Perencanaan penelitian meliputi kegiatan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau
skenario pembelajaran dengan penggunaan desain pembelajaran Cooperative Learning. Sebagai pendamping
guru menggunakan lembar observasi yang menekankan pada aktivitas mengamati, menganalisis,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikannya kepada teman sebaya. Membuat lembar observasi untuk
memantau kegiatan pembelajaran, membuat alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa.
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap observasi, tahap pemantauan dan evaluasi, serta
tahap analisis dan refleksi.
Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran siklus l, konsep-konsep yang diajarkan teridentifikasi sebagian.
Pemahaman tentang materi ini mencakup tentang pemahaman fenomena biosfer dan persebaran hewan
tumbuhan, adapun kegiatan pembelajaran yaitu, materi pembelajaran, yang terdiri dari pengertian biosfer dan
fenomena biosfer. Adapun kegiatan yang dilakukan terdiri dari: 1) kegiatan pendahuluan: 5 menit, yaitu
memberi salam dan mengabsen serta apersepsi materi, 2) kegiatan Inti: 30 menit, yaitu: eksplorasi, dalam
kegiatan eksplorasi, yaitu guru menjelaskan pengertian biosfer dan fenomenanya secara garis besar dengan
menggunakan gambar, nilai yang ditanamkan: kerja keras, jujur, saling menghargai, 3) kegiatan penutup: 10
menit, yaitu: (a) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang kurang
dimengerti (nilai yang ditanamkan: kerja keras, jujur, saling menghargai), (b) melakukan refleksi materi yang
telah dibahas (nilai yang ditanamkan: kerja keras, jujur, saling menghargai), (c) penugasan secara kelompok,
membuat makalah tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberadaan flora dan fauna. Pada
pertemuan berikutnya, setiap kelompok mempresentasikan makalahnya (nilai yang ditanamkan: kerja keras,
jujur, saling menghargai).
Observasi dan Evaluasi
Selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, observasi dilaksanakan secara kolaborasi oleh dua
pengamat, yakni peneliti wali kelas dengan menggunakan instrumen yang meliputi: aktivitas siswa dan hasil
belajar dalam mengelola pembelajaran dengan metode Cooperative Learning.
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Aktivitas Belajar Siswa
Tabel. 1 Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I
Kegiatan Pembelajaran Aspek yang Dinilai Hasil Pengamatan
BS B C K
Materi :
- Pengertian biosfer
- Fenomena biosfer
a. Kemampuan mengidentifikasi masalah
b. Kemampuan merumuskan masalah
c. Kemampuan menganalisis masalah
d. Kemampuan memecahkan masalah
e. Kerja sama dalam kelompok
f. Partisipasi dalam diskusi
g. Kemampuan penggunaan bahasa yang
baik dalam diskusi
√
√
√
√
√
√
√
Aktivitas siswa yang dominan adalah memecahkan masalah dalam kelompok, dan aktivitas siswa dalam
aspek lain dikategorikan cukup. Hal ini menjadi tanggungjawab peneliti untuk meningkatkan aktivitas siswa
pada aspek-aspek yang belum sesuai dengan yang ditentukan.
Data Hasil Belajar Siswa
Dalam siklus pertama ini, siswa masih kurang dapat bekerja sama, diskusi masih kurang dapat berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Pada saat bertukar peran, mereka tidak dapat menjalankan tugasnya
sebagaimana yang diharapkan. Pada saat presentasipun siswa masih belum benar-benar memahami tentang
materi yang diajarkan.
Tabel. 2 Distribusi Frekuensi Nilai Siswa Siklus 1
Nilai Interval F Presentase Kriteria Nilai
40-50 2 5,00% Kurang Sekali
51 – 60 10 25,00% Kurang
61 – 70 14 35,00% Cukup
71 – 80 4 10,00% Baik
81 - 90 0 0,00% Sangat Baik
91 - 100 0 0,00% Istimewa
JUMLAH 30 100,00%
Dari tabel diatas tampak bahwa nilai rata-rata siswa adalah 66,67dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi
80. Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas 60 ada 18 siswa, yang berarti 60,00% dari sejumlah 30 siswa
memiliki nilai diatas taraf penguasaan konsep yang diberikan.
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Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran Guru
Tabel. 3 Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran Oleh Guru Siklus I
No Kegiatan Ada Frek Persen
A. Kegiatan Pendahuluan
1 Guru membagi Konsep menjadi bagian-
bagian sesuai dengan jumlah kelompok kecil
√ 80 80%
2 Guru membentuk kelompok kecil √ 75 75%
3 Guru menyiapkan alat Bantu yang diperlukan siswa √ 70 70%
4 Guru menyiapkan LKS siswa √ 80 80%
B. Kegiatan Pokok
1 Guru menjelaskan tugas dari masing-masing anggota
kelompok
√ 75 75%
2 Guru memberi pengarahan kepada
kelompok dan membimbing jalannya pembelajaran
√ 80 80%
3 Guru mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan ke penyaji kelompok
√ 70 70%
4 Guru membimbing siswa untuk
mempresentasikan hasil kelompok
√ 75 75%
C. Kegiatan Penutup
1 Guru menerima hasil kerja kelompok kecil √ 85 85%
2 Guru menyelenggarakan tes yang mencakup materi satu Bab √ 80 80%
3 Guru memberikan penghargaan mingguan √ 75 75%
Tahap Refleksi
Pada tahap pembelajaran, siswa diminta melakukan diskusi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut di atas. Pada Siklus 1 ini pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Cooperative Learning banyak
mengalami hambatan diantaranya: 1) intruksi guru dalam memberi tugas kepada kelompok kurang jelas,
sehingga siswa masih banyak yang kebingungan dalam mengerjakan tugas, 2) kegiatan diskusi belum
lancar karena hanya didominasi oleh siswa-siswa tertentu sehingga kerjasama kelompok relatif kurang, 3)
pemakaian buku panduan belum optimal dan masih banyak kelompok yang hanya menyiapkan satu buku
sumber. Pada saat presentasi hasil diskusi tanggapan dari kelompok lain masih kurang sehingga tampak kaku
dan tidak efektif'. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan tindakan pada siklus II untuk memperbaiki
kekurangan pada pembelajaran siklus I.
Siklus 2
Tahap Perencanaan
Beberapa hal yang direncanakan peneliti untuk menyelesaikan permasalahan pada penelitian pertama
adalah (a) guru berusaha menyampaikan tujuan pembelajaran dengan lebih variatif, (b) guru berusaha
membiasakan siswa bekerja secara mandiri dan memotivasi siswa untuk belajar, (c) guru berusaha memberi
latihan terbimbing dan lebih banyak memberi kesempatan siswa untuk berinisiatif dan menemukan konsep,
(d) guru akan lebih banyak memberi contoh yang aplikasi dengan kehidupan nyata siswa agar terbiasa
bersikap positif, dan (e) guru berusaha menyesuaikan tingkat kesulitan dan jumlah butir soal dengan waktu
yang tersedia.
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Tahap Pelaksanaan
Dalam pembelajaran siklus 2, konsep-konsep yang teridentifikasi, dikembangkan lebih lanjut.
Pemahaman tentang materi ini mencakup tentang pemahaman faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
keberadaan flora dan fauna, yaitu faktor lingkungan dan faktor sejarah geologi. Tahap pelaksanaa pada siklus
2 terdiri dari: (a) kegiatan pendahuluan: 5 menit, (b) kegiatan inti: 30 menit, (c) kegiatan penutup: 10 menit.
Pada Siklus ini guru sudah mampu mengurangi intervensinya terhadap kegiatan siswa, apabila ada pertanyaan
dari siswa guru berusaha menampung dan mengembalikannya kepada siswa. Aspek yang dikembangkan
bukan hanya ingatan tetapi lebih mengarah pada aspek penalaran. Hasil Siklus 2 menunjukkan peningkatan.
Dalam siklus ini, berdasarkan catatan peneliti, kerjasama siswa sudah berjalan dengan baik, masing-
masing pasangan sudah dapat bekerja sama, pada saat anggota kelompok harus bertukar peranpun mereka
juga dapat melakukan dengan baik, sebagaimana yang diharapkan. Pada saat presentasipun siswa sudah betul-
betul memahami tentang materi yang diajarkan.
Tahap Observasi dan Evaluasi
Berikut ini data hasil pengamatan kegiatan pembelajaran, diantaranya:
Aktivitas Siswa
Tabel. 4 Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus II
Kegiatan Pembelajaran Aspek yang Dinilai Hasil
Pengamatan
BS B C K
Konsep :
faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap
keberadaan flora dan fauna
a. Kemampuan mengidentifikasi masalah
b. Kemampuan merumuskan masalah
c. Kemampuan menganalisis masalah
d. Kemampuan memecahkan masalah
e. Kerja sama dalam kelompok
f. Partisipasi dalam diskusi
g. Kemampuan penggunaan bahasa yang baik dalam
diskusi
√
√
√
√
√
√
√
Aktivitas siswa sudah menunjukkan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Aktivitas dominan siswa
yang muncul adalah mengemukakan pendapat, memecahkan masalah dalam kelompok dan merangkum hasil
diskusi. Aktivitas dominan ini menunjukkan bahwa suasana belajar dalam kelas dengan menggunakan kuis
interaktif telah berjalan dengan baik. Demikian pula presentasi di depan kelas terhadap hasil diskusi pada
kelompok berdasarkan masalah juga sudah berjalan.
Data Prestasi Belajar Siswa
Tabel. 5 Distribusi Frekuensi Nilai Siswa Siklus II
Nilai Interval F Presentase Kriteria Nilai
51 – 60 0 0,00% Kurang
61 – 70 11 36,67% Cukup
71 – 80 16 53,33% Baik
81 – 90 3 10,00% Sangat Baik
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91 – 100 0 0,00% Istimewa
JUMLAH 30 100,00%
Dari tabel di atas tampak bahwa nilai rata-rata siswa adalah 77,33 dengan nilai terendah 70 dan nilai
tertinggi 90. Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas 60 ada 30 siswa, yang berarti 100% dari sejumlah 30
siswa memiliki nilai diatas taraf penguasaan konsep yang diberikan.
Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran Guru
Tabel. 6 Aktivitas Pengelolaan Pembelajaran Oleh Guru Siklus II
No Kegiatan Ada Frek Persen
A. Kegiatan Pendahuluan
1 Guru membagi Konsep menjadi bagian-
bagian sesuai dengan jumlah kelompok kecil
√ 85 85%
2 Guru membentuk kelompok kecil √ 80 80%
3 Guru menyiapkan alat Bantu yang diperlukan siswa √ 80 80%
4 Guru menyiapkan LKS siswa √ 85 85%
B. Kegiatan Pokok
1 Guru menjelaskan tugas dari masing-masing anggota
kelompok
√ 90 90%
2 Guru memberi pengarahan kepada
kelompok dan membimbing jalannya pembelajaran
√ 80 80%
3 Guru mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan ke penyaji kelompok
√ 70 70%
4 Guru membimbing siswa untuk
mempresentasikan hasil kelompok
√ 90 90%
C. Kegiatan Penutup
1 Guru menerima hasil kerja kelompok kecil √ 85 85%
2 Guru menyelenggarakan tes yang mencakup materi satu Bab √ 85 85%
3 Guru memberikan penghargaan mingguan √ 85 85%
Refleksi
Dari siklus 2 ini dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran telah berhasil mencapai apa yang sudah
ditargetkan. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran sudah memenuhi apa
yang diharapkan, yaitu adanya peningkatan kualitas pembelajaran yang ditunjukkan dengan peningkatan
kualitas prestasi siswa secara menyeluruh.
PEMBAHASAN
Materi Kenekaan Bentukan dan Potensi Muka Bumi, adalah materi yang diberikan untuk siswa kelas
XI.IPS.1 pada Semester Ganjil, melihat dari tujuan instruksional, ada beberapa Kompetensi yang diharapkan
dari Fenomena Biosfer dan Persebaran Hewan Tumbuhan ini adalah: (a) siswa dapat menguraikan kembali
tentang fenomena biosfer dan persebaran hewan tumbuhan dan menguraikan permasalahan kependudukan
dunia dan indonesia, (b) siswa mampu menyajikan informasi kependudukan melalui peta, tabel dan grafik.
Ditinjau dari hasil belajar yang ditunjukkan oleh nilai test pada siklus 1 dan siklus 2, maka dapat
dikatakan bahwa proses pembelajaran ini sudah berhasil. Kekurangan yang terdapat pada Siklus I, sudah
diperbaiki pada siklus 2. Sehingga pada saat observasi dan refleksi pada siklus 2, sudah diperoleh gambaran
yang menunjukkan peningkatan kualitas belajar siswa.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dengan diberikan
perlakuan-perlakuan tertentu yang sesuai dengan materi Materi Fenomena Biosfer dan Persebaran Hewan
Tumbuhan yang harus dipelajari oleh siswa. Hal ini juga nampaknya dipengaruhi oleh gairah belajar yang
dimiliki, karena model pembelajaran yang monoton saja akan membuat siswa bosan dan menganggap proses
pembelajaran bukanlah suatu hal yang menarik. Kegairahan belajar siswa juga ditunjukkan dengan
partisispasi mereka yang meningkat selama diskusi berlangsung, ataupun juga kesiapan pada saat mereka
harus saling bertukar peran. Indikator yang jelas terbaca dari penelitian tindakan kelas ini adalah
meningkatnya nilai rata-rata kelas, tingkat pemahaman siswa, serta nilai tertinggi dan terendah yang berhasil
dicapai oleh siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil penelitian terhadap 38 siswa Kelas XI.IPS.1 SMA Negeri 2 Mejayan Kabupaten Madiun
menunjukkan bahwa pemberian Desain pembelajaran Cooperative Learning dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Geografi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai kelas, untuk siklus l adalah
66,67 sedangkan untuk siklus 2 adalah sebesar 77,33.Berdasarkan data dan analisisnya maka ada peningkatan
yang bermakna dalam prestasi belajar mata pelajaran Geografi pada kelas eksperimen jika mendapat Desain
pembelajaran Cooperative Learning. Hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk belajar Iebih keras, dan
dapat mengetahui kelemahan pemahamannya serta mendapatkan perbaikan dari temannya.
Saran
Dalam penelitian ini ada beberapa saran antara lain, yaitu: (a) penelitian ini sebaiknya dilakukan secara
terus menerus minimal selama l (satu) semester sehingga dapat diketahui apakah desain pembelajaran
Cooperative Learning dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran lebih menyeluruh, (b)
sebaiknya penelitian perlakuan Desain pembelajaran Cooperative Learning dilakukan pada kelas eksperimen
lainnya, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih menyeluruh..
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